BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab IV ini akan dipaparkan hasil penelitian di lapangan dan
pembahasannya dengan judul “Peningkatan Kemampuan Memahami Materi
Keragaman Suku Bangsa dan Budaya di Indonesia Melalui Metode Scramble
Pada Mata Pelajaran IPS Di Kelas V MI Ma’arif NU Islamiyah Lamongan” yang
telah dilaksanakan di |apangan sebagai berikut:

A.Hasil Penelitian

Seperti yang telah dijelaskan dalam bab 111, penelitian ini dilaksanakan
daam dua siklus, yang masing-masing siklus memiliki 4 tahapan, yakni
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Sebelum siklus
dilaksanakan terdapat pra siklus yang bertujuan untuk mengetahui seberapa
jauh kemampuan siswa dalam memahami materi.

Data kemampuan memahami atau comprehensif diperoleh dari hasil
belgjar siswa yang dilaksanakan pada dua siklus. Sedangkan data penerapan
metode Scramble selama kegiatan belgar mengajar berlangsung, yakni dari
lembar observas guru dan siswa. Tahapan dalam penelitian ini terdiri dari Pra

siklus, siklus| dan siklus 1.
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1. Pra Siklus

Kegiatan pra siklus dilakukan pada tanggal 04 November 2016. Pada
kegiatan ini peneliti belum melakukan penelitian di kelas V MI Ma’arif NU
Islamiyah Lamongan pada mata pelgaran IPS dengan metode Scramble,
melainkan peneliti melakukan pengumpulan data awal tentang hasil belgjar
yang telah diperoleh dari siswa, dengan cara wawancara kepada kepala
sekolah dan guru mata pelgaran IPS kelas V Bapak Inshak Ansori, S.Pd.

Wawancara diawali dengan memintaizin kepada kepala madrasah yaitu
Bapak Suprayitno, S.Ag, M.Pd. Setelah Kepala Madrasah mempersilahkan,
peneliti diantar menuju guru mata pelgjaran IPS kelas V untuk melakukan
wawancara. Dari hasil wawancara, data dan dokumentasi yang didapatkan,
permasalahan di |apangan adalah rendahnya hasil belgar siswa pada salah
satu mata pelgjaran |1PS yakni materi keragaman suku bangsa dan budaya di
Indonesia

Ha ini di indikaskan dari siswa cepat merasa bosan, kurang
bersemangat dan tidak sama sekali berkonsentrasi ketika guru sedang
menerangkan. Agar penelitian ini tidak dianggap bias atau berat sebelah,
peneliti juga mewawancara beberapa peserta didik seputar berlangsungnya
proses pembelgaran. Beberapa siswa mengatakan, bahwasanya guru
menerangkan hanya dengan metode ceramah sampai materinya habis,
setelah itu siswa hanya diminta mengerjakan dan melengkapi LKS,

selanjutnya dikumpulkan atau dikoreksi secara bersama-sama.
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Guru juga jarang menginovasi sebuah metode dan strategi pembelgjaran,
hanya tanya jawab singkat, kuis, ceramah. Bahkan peran media yang
seharusnya diperlukan dalam pelgaran IPS tidak digunakan dengan
sebagaimana mestinya. Sehingga pemahaman siswa terhadap materi
pelgjaran kurang mengena dan menyeluruh.

Dari beberapa data yang telah diperoleh secara keseluruhan, baik dari
wawancara dengan guru maupun siswa, jumlah siswa yang tuntas dalam
pembelgaran materi keragaman suku bangsa dan budaya di Indonesia
adalah 8 siswa dari 20 siswa. Di bawah ini merupakan rekapitulasi hasil
belajar siswa MI Ma’arif NU Islamiyah Lamongan pada pra siklus. (Dapat

Dilihat Pada Lampiran 3)

a) Jumlah siswa yang tuntas =8 Siswa
b) Jumlah siswayang belumtuntas =12 Siswa
¢) Jumlah skor maksimal = 100

d) Nilai rata-rata yang diperoleh

__Z_x_‘I _
R={=——=515

Keterangan:

X =Nila rata-rata

Y. x = jumlah semuanilai pesertadidik
Y. i = jumlah pesertadidik

€) Persentase K etuntasan



68

. hF D ¥ T i x 1%
Persentase=ﬁ - . >
Ju hs hF i
_EBx1%
Tz
=40%

Berdasarkan nila hasil belgjar siswa pada pra siklus dapat disimpulkan
bahwa hasil belgjar siswa masih belum mencapai hasil yang maksimal.
Terbukti dari hasil nilai rata-rata pra siklus siswa pada pelgaran ilmu
pengetahuan sosial materi keragaman suku bangsa dan budaya di Indonesia
masih 57,5. Nilal tersebut masih di bawah standar ketuntasan yang
ditetapkan oleh Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Nahdatul Ulama’ Islamiyah
Lamongan yaitu 70 dan apabila dikaitkan dengan tabel kriteria tingkat nilai
rata-rata siswa nilai 57,5 termasuk dalam kategori tidak baik, dalam artian
besar kemungkinan perbaikan dan peningkatan pemahaman siswa materi
keragaman suku bangsa dan budaya dapat dilakukan yakni pada siklus .

Dari 20 siswa, yang hasil belgarnya tuntas hanyalah 8 anak, sedangkan
12 siswa tidak tuntas karena nilanya di bawah KKM. Seperti hasil
perhitungan belgar diatas yang menunjukkan hasil belgar siswa yakni
berada persentase 40. Dan hasil demikian, dapat dijadikan sebagai acuan
serta pertimbangan dalam perencanaan maupun pelakasanaan  dari

diadakannya siklus 1.
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2. Sklusl
a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun Rencana Pel aksanaan
Pembelgjaran (RPP) yang dilengkapi dengan instrumen penilaian. RPP
yang sudah disusun kemudian divalidasikan ke validator. RPP yang
sudah divalidasi siap ditunjukkan kepada guru mata pelgjaran 1PS yang
juga bertugas sebagai guru kolaborator dan dapat digunakan sebagai
perangkat pembelgjaran pada siklus .

Selain menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP),
peneliti jJuga membuat Lembar Kerja Siswa yang berisi 10 butir soal
jawaban singkat dengan metode penyusunan Scramble dan Hand Out
materi keragaman suku bangsa dan budaya. Tidak hanya menyususn
RPP dan Lembar Kerja Siswa, Pendliti menyusun instrumen lembar
observas aktivitas guru dan siswa. Observas dilakukan terhadap guru
dan siswa selama proses pembel gjaran berlangsung.

b. Pelaksanaan
Siklus 1 dilakukan dalam satu kali pertemuan dengan alokas
waktu 2 x 35 menit. Kegiatan belgar mengagjar dimulai pada pagi hari
tepat di hari senin, 9 Januari 2017 pukul 07.00 sampai 08.15. Peneliti
bertindak sebagali pelaksana sedangkan guru mata pelgaran sebagai

observer dan guru kolaborator.
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Mata pelgaran yang dilakukan perbalkan adalah IImu
Pengetahuan Sosial dengan standar kompetensi Menghargal berbagai
peninggalan dan tokoh sgarah yang berskala nasiona pada masa
Hindhu-Budha dan Islam, Keragaman kenampakan alam dan suku
bangsa, serta kegiatan ekonomi di Indonesia dan kompetensi dasar
Menghargai keragaman suku bangssa dan budaya di Indonesia.

Adapun kegiatan pembelgaran yang dilaksanakan dalam siklus 1,
meliputi kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Pada
kegiatan awal ini diawali dengan guru mengucapkan salam kemudian
siswa menjawabnya dengan antusias. Setelah mengucapkan salam,
guru menanyakan kabar siswa, dan langkah selanjutnya secara
bersama-sama guru dan siswa berdoa dengan mengucapkan surat al-
fatihah, melantunkan surat-surat pendek dan disusul doa sebelum
memula pelgjaran. Guru juga mengecek kehadiran siswa, pada hari itu

semua siswa masuk dan tidak ada yang absen.

TR

Gambar 4.1
Guru Meakukan Perkenalan dan Mengabsen Siswa
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Tidak lupa, sebaga pemanasan dalam memulai pembelgjaran,
guru menggak siswa dengan perkenalan dan juga ice breaking.
Sebagai kegiatan apersepsi, guru betanya kepada siswa.

Guru : Anak-anak, pernahkah kalian mengikuti karnaval dalam
rangka peringatan HUT RI?
Siswal : Pernah, Pak. Tapi Karnaval di tingkat desa, Pak. Saya jadi
Ning.
Siswa2 :Sayajadi tentara, Pak.
Guru : Selain Ning dan tentara, ada yang berperan sebagai orang
bali? Atau peran lain mungkin yang kalian perankan?
Siswa3 : Sayaberperan sebagai prajurit, Pak. Tapi sayajuga pernah

berperan jadi orang jawa.

Kemudian guru memberi motivas siswa, bahwa semua peran
yang pernah diperankan dalam karnaval merupakan cerminan dari
keragaman budaya dan suku bangsa di indonesia. indonesia kaya akan
manusia yang beragam suku bangsa, seperti yang ditemui dalam
kegiatan karnaval, serta sebagai makhluk sosial, untuk mengantisipasi

ceral berai dalam perbedaan, sesama manusia di nusantara harus



72

sding menyayangi. Karena berbeda dan berwarna itu indah.

Gambar 4.2
Guru Membagi Hand Out dan Membaca Hand Out Tentang
Keragaman Suku Bangsa di Indonesia

Kemudian guru membagikan hand out kepada siswa, yang
beris materi tentang suku bangsa di indonesia. Siswa membaca
tersebut hand out selama 15 menit, kemudian guru membagi siswa
dengan teman sebangku menjadi satu kelompok. Setelah membaca
hand outnya, siswa mengerjakan lembar kerja yang telah dibagi oleh
guru tentang keragaman suku bangsa di indonesia dengan metode

Scramble. Dimana terdapat dua kolom, yakni kolom A dan B yang

masing-masing tertera sebagai pertanyaan dan juga jawaban.
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Gambar 4.3

Siswa dengan teman sebangku mengerjakan LK dengan
Metode Scramble

Sebelum mengerjakan, guru memberi arahan bagaimana cara
mengisi lembar kerja tersebut. Kolom A merupakan pertanyaan dari
jawaban kolom B, pada kolom B, jawaban sudah tersedia, akan tetapi
masih berupa acak kata. Siswa diminta menebak kata acak tersebut
sehingga menjadi jawaban yang tepat dari butir soa pertanyaannya.
Guru berkeliling kelas mengecek pekerjaan satu persatu siswanya.
Disela-sela siswa mengerjakan, guru bertanya kepada siswa tentang
suku bangsa yang sering mereka temukan di sekitar lingkungan
tempat tinggal mereka dinamakan suku apa.

Tidak hanya itu, guru juga menanyakan suku apakah yang
terbanyak dan terbesar yang ada di pulau jawa .Setelah siswa selesai
mengerjakan, guru meminta siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya
di meja guru dan menunjuk beberapa kelompok untuk maju ke depan
membacakan hasil diskusinya. Akan tetapi, tidak ada satu pun siswa

yang bersedia untuk membacakannya. Sehingga, alternativ guru ialah
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membahas bersama-sama. Setelah selesai membahas dan mengulas

tentang pertanyaannya, guru melakukan umpan balik kepada siswa.

Gambar 4.4
Guru mengecek pekerjaan siswa dengan berkeliling

Guru . kira-kira ada yang benar semua jawabannya anak-anak?

Beberapa siswa ada yang mengangkat tangannya, akan tetapi
kemudian diturunkan kembali sambil tersenyum dan geleng kepala.
Siswal : Sayakira-kirasalahtiga, pak.

Guru :Tidak masal ah,pertemuan selanjutya dapat diperbaiki
kembali ya, ditingkatkan agar tidak salah sama sekali dan
benar semua. Kira-kira senang tidak, kalian mengerjakan
soal-soal dengan seperti ini?

Siswa menjawab dengan senang. Kemudian guru mengulas
beberapa poin tentang suku bangsa di indonesia, diantaranya: asal-
usul nenek moyang bangsa indonesia, macam-macam suku melayu
dan juga suku-suku yang ada di indonesia. Setelah itu, sampailah pada

tahap atau kegiatan konfirmasi, pada tahap ini guru melakukan
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pengecekan pemahaman siswa tentang materi yang telah diserap baik
dari kegiatan membaca pada hand out dan juga seputar pemantapan
materi yang telah diterangkan oleh guru. Sebagai kegiatan penutup
dan akhir, guru melakukan refleksi terhadap materi yang telah
disampaikan, serta melakukan kesimpulan. Guru juga melakukan
penginstruksian kepada siswa agar mempersigpkan diri  untuk

mengikuti pembelgaran selanjutnya.

c. Observas
1) Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus|

Berdasarkan hasil observasi guru siklus | selama pembelgjaran
di kelas, diketahui bahwa selama pembel gjaran berlangsung, masih
terdapat beberapa aspek yang harus ditingkatkan oleh guru. Berikut
ini merupakan paparan data dan rekapitulsi hasil observas aktivitas
guru siklus | (Dapat Dilihat Pada L ampiran 8)

Skor total yang diperoleh adalah 60, sedangkan skor maksimal
yang dapat diperoleh adalah 100. Berdasarkan hasil ini maka

didapatkan persentase sebagai berikut,

hs ¥ D hox1

Nilai Akhir = 2 :
Ju hs M

_ &6 x1
1

= 60
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Berdasarkan perhitungan secara keseluruhan pada
instrumen observasi guru diketahui bahwa kegiatan belgar
mengajar yang dilakukan oleh guru tergolong dalam kategori
tidak baik dengan perolehan skor 60. Ideanya dalam kegiatan
pembel gjaran guru bisa mendapatkan skor 100.

Perolehan skor tersebut masuk dalam kategori tidak baik
karena dalam pelaksanaan pembelgaran masih terdapat
beberapa kekurangan, diantaranya: guru menunjuk siswa untuk
membaca hasil pekerjaannya di depan kelas, ekspektasinya
kurang optimal dilakukan, sehingga siswa tidak ada yang maju
ke depan kelas untuk membaca sehingga pada kegiatan guru
memberikan apresiasi terhadap hasil kerja siswa dengan
memberikan tepuk tangan tidak terlaksana. Selain itu terdapat
banyak aspek yang mendapat skor 2 atau kurang baik.

Observasi yang dilakukan pada guru meliputi 3 tahapan,
yakni tahap persigpan, tahap pelaksanaan dan pengelolaan
waktu. Skor yang didapat pada tahap persiapan adalah 8 dari 12
skor maksimal, apabila diambil nilai akhirnya maka tahap
persiapan mendapatkan skor 66,7 (kategori cukup). Pada tahap
ini diketahui terdapat satu kegiatan yang mendapat skor 2, yakni

kegiatan dalam mempersiapkan metode pembelgjaran Scramble.
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Tahap selanjutnyaialah tahap pelaksanaan yang mencakup
3 komponen kegiatan, kegiatan awal mendapatkan skor 12 dari
20 skor maksimal. Apabila ditarik nilai akhir, maka tahap
pel aksanaan mendapatkan nilai akhir 60 (kategori tidak baik).
Pada tahap ini, terdapat beberapa aspek kegiatan yang mendapat
skor 2, diantaranya: guru dalam mengabsen siswa, guru
menyampaikan apersepsi dan guru menyampaikan tujuan
pembel g aran.

Kegiatan inti mendapatkan skor 21 dari 40 skor
maksimal,sehingga nilai tersebut apabila diambil nilai akhir
mendapatkan skor 52,5 (kategori tidak baik). Kegiatan inti
merupakan kegiatan terlaksananya metode pembelgaran
Scramble, diketahui dari sebuah tabel terdapat beberapa aspek
yang mendapat skor 1 dan 2. Adapun kegiatan yang mendapat
skor 1 (sangat tidak baik) adalah guru menunjuk beberapa
kelompok untuk membacakan hasil kerjanya. Kemudian guru
memberikan apresiasi terhadap hasil kerja siswa dengan
memberikan tepuk tangan.

Dua kegiatan tersebut mendapat skor 1, karena peserta
didik tidak ada yang maju kedepan untuk membacakan hasil
kerjanya, sehingga kegiatan tersebut tidak terlaksana. Meskipun

guru sempat memerintahkan siswa untuk maju kedepan, akan
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tetapi upaya tersebut kurang berjalan dengan optimal.
Selanjutnya aspek yang memperoleh skor 2 adalah guru
membagikan materi keragaman suku bangsa dan budaya, guru
membagikan Lembar Kerja Siswa, guru meminta siswa
mengumpulkan lembar kerja di mea guru, guru mengecek
pemahaman siswa dan kegiatan guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya.

Kegiatan akhir perolehan skor akhirnya adalah 75
(Kategori cukup) dari skor perolehan 12 dengan 16 sebagai
skor maksimalnya. Terdapat satu kegiatan yang guru lakukan
dengan perolehan skor 2, yakni guru memberi stimulus siswa.
Pada pengelolaan waktu nilai akhir yang didapat adalah 58,3
(Kategori Tidak Baik) dari perolehan skor 7 dengan 12 sebagai
skor maksimalnya.

2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus |
Berdasarkan hasil observas pada aktivitas siswa dalam
mengikuti pembelgjaran di kelas, diketahui bahwa keterlibatan
siswa dalam kelas yang aktif masih perlu diperlukan. Kelas hanya
pasif serta hanya beberapa siswa yang mendominasi apabila guru
melakukan kegiatan tanya jawab. Dari data hasil pengamatan yang
telah dilakukan, didapatkan hasil yang dapat diuraikan

sebagaimana berikut. (Dapat Dilihat Pada L ampirann 9)
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Skor total yang diperolen adalah 50, sedangkan skor
maksimal yang dapat diperoleh adalah 72. Berdasarkan hasil ini

maka didapatkan persentase sebagai berikut,

Jiu hs ¥ D hxil
Jiu hs M

Nilai Akhir =

7 x1

i
£

= 69,4

Berdasarkan perhitungan secara keseluruhan pada
instrumen observasi siswa diketahui bahwa kegiatan belgar
mengajar di kelas, tergolong dalam kategori tidak baik dengan
perolehan skor 50. Idealnya dalam kegiatan pembelgjaran guru
bisa mendapatkan skor 72 dan jika di hitung dengan rumus nilai
akhir, maka skor yang didapatkan adalah 69,4.

Sebagaimana observas aktivitas guru, pada aktivitas siswa
ini terdapat 2 tahapan. Yakni tahap persigpan dan tahap
pel aksanaan. Pada tahap persiapan perolehan skor yang didapat
ialah 7 dari 12 skor dengan nilai akhir 58,3 (kategori tidak baik),
hal ini masih terdapat dua aspek yang mendapatkan nilai 2,
diantaranya: persigpan fisk siswa dalam mengikuti

pembel gjaran serta persiapan performansi siswa.
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Kemudian pada tahap pelaksanaan dibagi menjadi tiga
tahap lagi, yakni tahap kegiatan awal, tahap kegiatan inti dan
tahap kegiatan penutup atau akhir. Pada masing-masing tahap
perolehan skor dan nilai akhir berbeda. Pada tahap kegiatan
awal, perolehan yang didapat dari observasi aktivitas siswa
adalah 17 dari 20 atau skor maksimalnya. Hal ini dapat
dikategorikan baik, karena pada tahap ini nilai akhir yang
diperoleh adalah 85.

Pada kegiatan inti aktivitas observas siswa mendapat
perolehan skor 13 dari 24 skor maksimalnya. Dapat
dikategorikan tidak baik, karena pada tahap ini hampir semua
aspek mendapatkan skor 2, sehingga apabila diakumulasikan
kedalam nilai akhir, perolehan kegiatan inti adalah 54,16.

Tahap terakhir dari tahap pelaksanaan ialah kegiatan
penutup. Pada kegiat an ini skor yang diperoleh dari observasi
aktivitas siswa adalah 9 dari 16 skor maksimal serta apabila
dikalkulasikan degan nilai akhir maka skor akhir yang didapat
adalah 56,25. Skor tersebut dikategorikan tidak baik, karena
terdapat beberapa aspek yang mendapatkan skor 2, diantaranya:
aspek siswa dalam mencatat kegiatan hal yang penting,

mengucapkan salam penutup dan berdoa sesudah pelgjaran.
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3) Hasil TesEvaluas Siswa Siklus 1
Setelah melaksanakan pembelgaran menggunakan metode
Scramble, siswa diberikan tes untuk mengevaluasi atau mengetahui
sgauh mana kemampuan siswa dalam memahami materi
keragaman suku bangsa dan budaya di Indonesia. Berdasarkan
pedoman penilaian yang telah dibuat sebelumnya dan, didapatkan

hasil nilai tes akhir pada siklus | sebagai berikut: (L ampiran 10)

a) Jumlah siswa yang tuntas =14 Siswa
b) Jumlah siswayang belum tuntas =6 Siswa
¢) Jumlah skor maksimal = 100

d) Nilai rata-rata yang diperoleh

__Z_',[_l__
k=2l =——=65

Keterangan:
X = Nilai rata-rata
Y. & = jumlah semuanila pesertadidik
Y. i =jumlah pesertadidik

€) Persentase K etuntasan

Jju hs ¥ T B x 1%
Jju hs hs

Persentase =

_1 x1%
2

=70%
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Dari hasil perhitungan di atas dapat dijelaskan bahwa
pembelgaran dengan penergpan metode Scramble, materi
keragaman suku bangsa dan budaya di indonesia pada siklus I,
diperoleh nilai rata— rata siswa adalah 65 dan ketuntasan belgjar jika
diprosentasikan mencapai 70%, dengan jumlah siswa yang tuntas 14.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa klasikal nilai yang dicapai siswa
masih belum tuntas, hanya sebesar 70%. Lebih kecil dari prosentase
ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 80%. Dari perolehan
prosentase ketuntasan belgjar diatas. Maka hasil belgjar siswa masih
dikategorikan cukup dan belum meningkat. Namun, nilai ini lebih
baik jika dibandingkan dengan pra siklus yang hanya mencapai 40%.

Sedangkan untuk nilai rata-rata siswa dari  perolehan
sebelumnya yakni pada pra siklus iaah 57,5, pada sklus |
mendapatkan peningkatan menjadi 65. Karena presentase ketuntasan
dan nila rata-rata masih belum mencapai yang ditentukan peneliti
yaitu 80% maka penelitian ini masih akan dilanjutkan pada siklus 1.

d. Refleks
Berdasarkan hasil observasi, dapat dismpulkan bahwa
penerapan metode Scramble untuk meningkatkan pemahaman siswa
kelas V MI Ma’arif NU Islamiyah Lamongan telah berhasil, namun
peningkatan belum tercapal secara maksimal. Dalam siklus | masih

terdapat kekurangan-kekurangan dari tindakan yang menyebabkan
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peningkatan pemahaman siswa tidak maksimal. Setelah berdiskusi

dengan guru mata pelgjaran IPS kelas V, diperoleh simpulan mengenai

hal-hal yang menyebabkan kurang maksimalnya pemahaman siswa

terhadap materi keragaman suku bangsa dan budaya yang digunakan,

antaralain:

1

Kondis kesigpan siswa saat memulai pelgaran masih belum
maksimal, beberapa siswa masih berlari-larian dan mengobrol
dengan temannya sendiri.

Siswa mash belum terbiasa dengan kondisi belgar yang
menggunakan metode Scramble, sehingga banyak siswa ketika
mengerjakan masih bingung, tidak mengerti dan tengak tengok
teman sebangku.

Sebagian besar aktivitas guru dan siswa mash kurang
memanfaatkan waktu yang tersedia dengan sebaik mungkin.

Hand out yang digunakan oleh guru masih belum efektif untuk
digunakan. Bahkan dari sebuah hand out beberapa siswa kurang
bisa berkonsentrasi untuk membaca dan memahami materi tentang
keragaman suku bangsa dan budaya.

Pembel gjaran kelompok pada siklus 1 tidak terlaksana dengan baik
dan benar. Masih terdapat beberapa siswa yang tidak bekerja

kelompok dengan baik dan benar.



Adapun hal-ha yang perlu dilakukan untuk perbaikan pada siklus Il

yaitu:

1) Menyiapkan terlebih dahulu lembar kerja siswa untuk menunjang
penggunaan metode Scramble sehingga tidak ada hambatan saat
akan memulai kegiatan pembelgjaran.

2) Mengkondisikan siswa saat akan memulai kegiatan belgar
mengajar sehingga siswa dapat terus aktif dan berpartisipas
sampai akhir pembel gjaran.

3) Memberikan penjelasan kepada siswa bagaimana sintaks dari
metode Scramble yang baik dan benar, sehingga siswa akan lebih
terbiasa dan tidak menggunakan media untuk main-main.

4) Guru dan siswa lebih memperhatikan waktu dan menggunakan
waktu sebaik mungkin agar pembelgaran di dalam kelas lebih
kondusif.

5) Mengganti hand out dengan media gambar.

3. Siklus2
a Perencanaan
Rencana tindakan pada siklus Il merupakan tindak lanjut evaluasi
dari pelaksanaan siklus |I. Pada tahap ini diupayakan agar lebih

maksimal kegiatan belgar menggar untuk menyempurnakan
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kekurangan pada siklus |. Adapaun langkah-langkah yang dilakukan

dalam siklus Il adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Memperbaiki kekurangan pada siklus | dan menetapkan aternatif
pemecahan masalah. Menyusun Rencana Pel aksanaan Pembel gjaran
(RPP) siklus Il dengan memperbaiki dan melakukan revisi sesuai
hasil refleksi siklus |. Rencana Pelaksanaan Pembelgaran pada
siklus Il ini masih menggunakan kompetensi dasar (KD) yang sama
dengan RPP siklus | yakni “Menghargai keragaman suku bangssa
dan budaya di Indonesia. ” dengan materi “Keragaman Suku
Bangsa Dan Budaya Di Indonesia’. Alokasi waktu yang ditentukan
adalah 2x35 menit atau 2 jam pelgaran. Perbaikan RPP pada siklus
ini terdapat pada kegiatan pembagian kelompok yang diubah
menjadi  kerja individu, penambahan media gambar serta
penggunaan metode mind maping dan kisi-kisi butir soa tes
pemahaman siswa yang diubah.

Memperbaiki metode pembelgaran Scramble.

Membuat instrumen lembar aktivitas guru dan siswa siklus I1. 6)

Membuat lembar kerjasiswasiklus l.

. Pelaksanaan

Pembelgjaran dilaksanakan pada tanggal 18 Januari 2017 dimulai

pukul 07.00 sampai dengan pukul 08.10. Pelaksanaan siklus Il yang

seharusnya dilaksanakan pada hari senin tanggal 16 januari, dibatalkan
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mengingat sekolah mendadak libur karena ada renovasi gedung.
Sehingga peneliti dan guru kolabotor menyepakati pelaksanaannya
padatanggal 18 januari 2017.

Pada pembelgaran siklus Il mengacu pada perencanaan yang
telah dilakukan dengan memperhatikan kendala yang dialami pada
siklus 1. Diharapkan pelaksanaan siklus [l bisa memperbaiki
kekurangan yang terdapat pada siklus 1. Peneliti dan guru kolaborator
mengaplikasikan RPP seperti yang telah diperbaiki.

Berikut langkah-langkah kegiatan pembelgaran pada pelaksanaan
sklusll:

Pada kegiatan awa guru memula pembelgaran dengan
mengucapkan salam. Dengan serentak semua siswa menjawab salam
dari guru. Siswa diajak berdo’a untuk mengawali kegiatan pembelajaran.
Setelah berdo’a, untuk mengondisikan siswa agar lebih siap dalam
menerima pelgaran guru terlebih dahulu mengecek kehadiran siswa.
Semua siswa masuk pada hari tersebut. Selanjutnya guru menanyakan
kabar siswa. Siswa menjawab dengan serentak, setelah itu guru
melakukan kegiatan apersepsi dengan bertanya kepada siswa tentang
pembakaran mayat yang dilakukan oleh umat hindu, kemudian siswa
merespon dengan jawaban tidak tahu dan bertanya kembali kepada guru
tentang pembakaran yang dilakukan oleh umat hindu. Guru kemudian

memberi tahu jawabannya sekaligus memberi motivasi kepada siswa
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bahwa suku-suku bangsa dan juga kebudayaan yang ada di indonesia
sangatlah beraneka macam dan beragam, pembakaran mayat tersebut
dinamakan ngaben. Sebaga orang islam, tetaplah harus saling

menghormati dan mencintai perbedaan.

Gambar 4.5
Guru menerangkan berbantuan peta konsep

Tahap inti guru menerangkan materi keragaman budaya dengan
menggunakan peta konsep atau mind maping. Pada kegiatan ini guru
tidak sepenuhnya berceramah dengan peta pikiran yang instan,
melainkan siswa yang dilibatkan selama pembelgjaran. Siswa diminta
menempelkan beberapa potongan gambar yang telah disediakan oleh
guru, kemudian menggolongkan potongan gambar tersebut kedalam
klasifikas tarian, rumah adat, alat musik tradisional atau senjata
tradisional. Respon beberapa siswa sangat antusias daripada
pembelgjaran pertama tentang suku bangsa di indonesia. Setelah itu,

guru dan siswa saling bertanya jawab tentang budaya-budaya apa sgja
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yang terdapat disekitar lingkungan tempat tinggal dan juga yang ada di
pulau jawa. Kegiatan ini berlangsung sekitar 20 menit.

Tahap elaborasi, atau setelah tahap eksplorasi dari kegiatan inti,
guru membagikan lembar kerja kepada siswa. Apabila pada
pembelgaran pertama, lembar kerja dilaksanakan oleh kelompok, maka
pada sklus Il, lembar kerja dikerjakan secara individu. Sintaks dari
mengerjakan lembar kerja inilah yang dimaksud dengan metode
Scramble, dimana siswa harus mengisi kolom A yang merupakan kolom
beris pertanyaan dengan jawaban di kolom B yang masih berupa acak
kata. Kemudian acak kata itu disusun sehingga menghasilkan jawaban

yang tepat, setelah itu dibubuhkan pada petanyaan yang ada di kolom A.

Gambar 4.6

Siswa mengerjakan Lembar Kerja Siswa dan Guru mengecek
Pekerjaan Siswa

Siswa terlihat sangat kondusif dan lancar dalam mengerjakan
lembar kerja yang diberi pleh guru, mengingat pada tahap ini siswa
sudah terbiasa dan paham dengan sintaks dari metode pembelgaran

Scramble. Guru memeriksa pekerjaan siswa dengan berkeliling, setelah
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itu siswa diminta mengumpulkan pekerjaannya di depan. guru meminta
beberapa siswa membacakan hasil pekerjaannya di depan kelas. Dan
meminta siswa yang lain mendengarkan, menanggapi dan memberi
apresiasi. Setelah itu, guru mengecek pemahaman siswa dengan kembali
mengulas materi yang telah dibelgjarkan pada hari tersebut. Tidak lupa,
guru juga melakukan refleksi tentang pembelgaran IPS yang telah
berlangsung.

Pada kegiatan penutup, guru mengaak siswa untuk merefleks
pembelgaran yang telah dilaksanakan. Guru memberikan penguatan
materi yang digjarkan. Kegiatan diakhiri dengan berdo’a bersama, dan
guru mengucapkan salam untuk menutup kegiatan pembelgaran.

c. Observas
1) Hasil Observasi Aktivitas Guru SiklusI
Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru dalam melakukan
pembelgaran menggunakan metode Scramble, didapatkan hasil
bahwa pelaksanaan pembelgjaran guru sudah baik dan dalam
melakukan kegiatan pembelgaran dengan lancar. Secara
keseluruhan guru mendapatkan skor 83 dari skor maksimal 96 yang
bisa didapatkan (Hasil Observasi Lampiran 15)

m hS Y n hxl
Ju hs M

Nilai Akhir=JI
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8 x1

= 86,45

Aktivitas guru pada siklus Il dikategorikan baik dengan
persentase sebesar 86,45 (kategori baik). Hasil ini didapatkan
berdasarkan perhitungan dari tabel lembar observasi guru. Dari 96
skor maksimal yang bisa diperoleh, guru mendapatkan skor 83.
Dengan hasil ini aktivitas guru pada siklus Il bisa dikatakan
meningkat. Guru sudah bisa memberikan bimbingan kepada peserta
didik sehingga proses pembelgaran di kelas berjalan dengan baik
dan menyenangkan.

2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklusl|
Berdasarkan hasil observas pada aktivitas siswa dalam
mengikuti pembelgjaran di kelas, diketahui bahwa keaktifan siswa
sudah baik. Dari data hasil pengamatan yang telah dilakukan,
didapatkan hasil yang dapat diuralkan sebagaimana berikut (Dapat

Dilihat Pada L ampiran 16)

. o h& ¥ D hx1
Nilai Akhir =
Ju hs M
_ 5 x1
G

= 852
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Berdasarkan perhitungan secara keseluruhan pada instrumen
observas siswa diketahui bahwa kegiatan belgjar siswa tergolong
dalam kategori baik dengan perolehan skor 58 dari 68 skor ided
yang harusnya bisa diperoleh. Jika dihitung dengan rumus nilai
akhir, skor yang didapatkan siswa menjadi 85,2. Berdasarkan
perolehan skor tersebut, dapat dikategorikan bahwa siswa sudah
mampu mengikuti pembelgaran dengan baik. Siswa lebih antusias,
mampu bekerja sama dengan baik, dan lebih aktif dalam kegiatan
umpan balik dengan guru. Sehingga kegiatan pembelgaran
berlangsung baik dan lancar.

3) Hasil TesEvauas Siswa Siklus 2

Setelah melaksanakan pembelgaran menggunakan metode
Scramble, siswa diberikan tes untuk mengevaluasi atau mengetahui
sgauh mana kemampuan siswa dalam memahami materi
keragaman suku bangsa dan budaya di Indonesia. Berdasarkan
pedoman penilaian yang telah dibuat sebelumnya dan, didapatkan
hasil nilai tes akhir pada siklus Il sebaga berikut: (Dapat Dilihat

Pada Lampiran 17)

a) Jumlah siswa yang tuntas =17 Siswa
b) Jumlah siswayang belumtuntas = 3 Siswa
¢) Jumlah skor maksimal = 100

d) Nilal rata-rata yang diperoleh
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—_ZI_]-__
X—Z_”— 5 =83

K eterangan:
X = Nilai rata-rata
Y x = jumlah semuanila pesertadidik
Y. n =jumlah pesertadidik

€) Persentase K etuntasan

_ hs ¥ T B x 1%
Belentases = Jvt hsS ns
_1 x1%
4 Bz
= 85%

Dari data di atas dapat dijelaskan bahwa kemampuan
memahami siswa dalam pembelgaran IPS materi keragaman
budaya bangsa Indonesia, siklusl, diperoleh nilai rata— rata siswa
adalah 83 dan ketuntasan belgjar jika diprosentasikan mencapai
85%, dengan jumlah siswa yang tuntas 17. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa klasikal nilai yang dicapai siswa sudah
memenuhi kriteria dari prosentase ketuntasan yang dikehendaki
yaitu sebesar 85%. Dari perolehan prosentase ketuntasan belgjar

diatas, maka hasil belgar siswa dikategorikan baik dan meningkat.
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d. Refleks

Adapun rencana perbaikan yang telah disusun dan di rencanakan dari

hasil perbaikan pada siklus 1, melipuiti:

1)

2)

3)

4)

5)

Menyiapkan terlebih dahulu lembar kerja siswa untuk menunjang
penggunaan metode Scramble sehingga tidak ada hambatan saat
akan memulal kegiatan pembelgjaran.
Mengkondiskan siswa saat akan memulai kegiatan belgar
mengajar sehingga siswa dapat terus aktif dan berpartisipasi sampai
akhir pembelgjaran.
Memberikan penjelasan kepada siswa bagai mana sintaks dari metode
Scramble yang baik dan benar, sehingga siswa akan lebih terbiasa
dan tidak menggunakan media untuk main-main.
Guru dan siswa lebih memperhatikan waktu dan menggunakan
waktu sebaik mungkin agar pembelgjaran di dalam kelas lebih
kondusif.
Mengganti hand out dengan media gambar.

Telah dilaksanakan dengan baik. Berdasarkan hasil observasi

yang dilakukan pada siklus 11, didapatkan hasil bahwa keseluruhan nilai

yang didapatkan pada siklus Il mengalami peningkatan. Adapun hasil

yang diperoleh dalam siklus Il yaitu, aktivitas guru dalam pembelgjaran

mengalami peningkatan dari siklus I, yakni dari skor 60 menjadi 86,45

pada siklus Il. Begitu dengan aktivitas siswa yang juga mengalami
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peningkatan dari perolehan pada siklus I, dari 69,4 menjadi 85,2 pada
perolehan siklus IlI. Peningkatan hasil belgjar juga mengaami
peningkatan dari nilai rata — rata kelas. Pada Siklus | sebesar 64
menjadi 83 pada Siklus I.

Pada siklus Il ini guru telah menerapkan pembelgaran
menggunakan metode pembelgaran Scramble dengan maksimal
sehingga dapat mencapai peningkatan hasil belgjar siswa. Selain itu,
siswa juga mampu beradaptasi dan telah terbiasa dengan sintaks metode
Scramble Hal ini mengacu dan merefleksi dari beberapa kendala dan
kekurangan yang terjadi pada siklus |. Dari kekurangan pada siklus |
diperbaiki pada siklus Il hingga berpengaruh terhadap meningkatnya
hasil belgar dan kemampuan siswa dalam memahami materi. Dengan
demikian siklus Il dikatakan berhasil sehingga peneliti dan guru

memutuskan tidak perlu diadakan siklus berikutnya.

B. Pembahasan
Kegiatan pembelgaran IPS pada materi keragaman suku bangsa dan
budaya di Indonesia dengan diterapkannya metode pembelgjaran Scramble
menunjukkan bahwa pembelgjaran ini dapat dilaksanakan dengan baik melalui
perbaikan-perbaikan pada setiagp siklus. Berdasarkan pengamatan pada

pel aksanaan pembelgjaran siklus | dan siklus 11 diperoleh hasil sebagai berikut.



95

1. Aktivitas Guru dan Siswa dalam Kegiatan Belajar Mengajar pada
Siklus| dan Siklus |1 Diperoleh Data Sebagai Berikut:

Pada proses kegiatan belagar mengajar aktivitas guru dan siswa tiap

siklus mengalami peningkatan. Nilai akhir pada aktivitas guru meningkat

dari 60 pada siklus I, menjadi 86,45 pada siklus Il. Begitu juga dengan

aktivitas siswa, dari 69,4 meningkat menjadi 85,2.

m Siklus | Siklus Il

Observasi Aktivitas Guru Observasi Aktivitas Siswa

Gambar 4.7
Diagram Observas Aktivitas Guru dan Siswa
2. Hasll Belajar Siswa pada Pra Siklus, Sklus1, dan Sklus |l Diperoleh
Data Sebagai Berikut:
a. Rata-RataHasi| Belgjar
Serupa dengan skor perolehan observas aktivitas guru dan siswa,

untuk rata-rata nilai siswatelah mengalami peningkatan.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Dilihat dari Pra Siklus mendapatkan nilai sebesar 57,5 tetapi angka
tersebut masih belum mencapai  KKM vyaitu 70. Lalu pada siklus |
mengalami peningkatan sebesar 65. Angka tersebut secara klasikal
memang mengalami peningkatan yang tidak teramat drastis. Karena,
diketahui pada siklus | perolehan nilai hasil belgjar siswa masih belum
memenuhi KKM untuk mata pelgaran IPS materi keragaman suku
bangsa dan budaya di Indonesia. Tetapi pada siklus Il ini rata-rata nilai
siswa mengalami peningkatan dan melebihi nilai KKM. Pada siklus Il
nilainya adalah 83. Dibawah ini adalah diagram dari rata-rata nilai hasil
belgar pada kelas V mata pelgaran IPS MI Ma’arif NU Islamiyah

Lamongan.

M Pra Siklus  m Siklus | = Siklus 1l

Nilai Rata-Rata Hasil Belajar Siswa

Gambar Diagram 4.8
Diagram Rata-Rata Hasil Belajar

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Dilihat dari diagram diatas dapat disimpulkan bahwa setiap
proses pembelgaran IPS materi keragaman suku bangsa dan
budaya di Indonesia mengalami peningkatan, yaitu dari Pra Siklus
ke Siklus | meningkat sekitar 8,5. Meskipun, nilai yang didapat
hanya sekitar 65 atau masih belum memenuhi KKM, akan tetapi
peningkatan sudah tertunjukkan. Peningkatan yang cukup drastis
terlihat pada siklus I menuju siklus |1, dimana nilai perolehan hasil
belgjar siswa meningkat sebesar 18 dengan nilai akhir sebesar 84.
Pada Siklus Il ini rata-rata siswa sudah memenuhi dan melebihi
KKM yang ditetapkan.

b. Ketuntasan keterampilan menulis siswa (%)

Pada Pra Siklus, Siklus I, dan siklus Il diperoleh data sebagai
berikut: Untuk presentase nilai siswa telah mengalami peningkatan.
Dilihat dari Pra Siklus mendapatkan nila sebesar 40%.
Selanjutnya, pada siklus | mengalami peningkatan yang cukup
sebesar 30 % dengan presentase hasil belgjar 70%. Lalu dari Siklus
| ke Siklus Il mengalami peningkatan sebesar 15 % dengan
presentase akhir 85%. Pada Siklus Il ini presentase nilai siswa
sudah memenuhi presentase yang sudah ditetapkan yaitu sekitar

80%.
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M Pra Siklus  m Siklus | ® Siklus Il

Presentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

Gambar Diagram 4.9
Diagram Presentase K etuntasan Hasll Belajar

Gambar diagram batang 4.13 di atas dapat disimpulkan

bahwa persentase ketuntasan hasil belgjar siswa materi keragaman
suku bangsa dan budaya di Indonesia mata pelgjaran |PS terdapat
peningkatan pada tiap siklusnya, yaitu dengan persentase 40% pada
Prasiklus, 70 % untuk Siklus I, dan mencapai 85 % padasiklus|I.

c. Hasil Penditian Peningkatan kemampuan memahami materi
Keragaman suku bangsa dan budaya di indonesia pada pelgjaran
IPS melalui metode Scramble. Adapun penjelasan tentang

peningkatan pada setiap siklus di bawah ini:

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Tabe 4.1
Hasil Pendlitian Aktivitas Guru dan Siswa

No. | Aspek Siklus| Siklusll Peningkatan
1 Observasi Aktivitas | 60 86,45 16,45

Guru
2. Observasi Aktivitas | 69,4 85,2 15,8

Siswa

Tabel 4.2

Hasil Penelitian Peningkatan Kemampuan Memahami Mata
Pelajaran | PS Melalui M etode Scramble M ateri Keragaman
Suku Bangsa dan Budaya di Indonesia

No. | Aspek Pra Sikuls| Persentase Siklus Presentase
Siklus Peningkatan I Peningkatan
1. Rata- 57,5 65 8,5% 83 18 %
rata
Kelas
2. | Ketunta| 40% 70% 30% 85% 15 %
san
Belgar
Berdasarkan tabel tersebut dapat dismpulkan bahwa hasl

penelitian mengalami peningkatan dalam empat aspek: yakni (1)

aspek aktivitas guru siklus | dan siklus Il terjadi peningkatan

sebesar 16,45 . (2) aspek akitivitas siswa siklus | dan siklus 11 juga

mengalami peningkatan sebesar 15,8. (3) aspek rata-rata kelas dari

prasiklus ke siklus | terjadi peningkatan sebesar 6,5. Lalu dari

siklus | ke siklus Il terjadi peningkatan sebesar 18. (4) aspek

ketuntasan belgjar dari prasiklus ke siklus | terjadi peningkatan
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sebesar 30%. Lalu dari siklus | ke siklus Il terjadi peningkatan
persentase sebesar 15%.

Pada siklus Il nilai siswa mengalami peningkatan karena
peneliti memperhatikan kekurangan-kekurangan yang sebelumnya
pada siklus tidak maksima selama pembelgaran dan berusaha
memaksimalkan di Siklus Il agar pembelgaran lebih maksimal.
Hasil penelitian pada siklus Il guru lebih aktif membimbing siswa
dan mampu mengkondisikan kelas. Siswa juga aktif dalam
mengikuti pembelgjaran, ketika diberikan tugas mereka melakukan
dengan penuh tanggung jawab dan lebih percaya diri dari siklus

sebelumnya.



